




























































































Sentra produksi mangga Indonesia tersebar di beberapa wilayah, yaitu 
Provinsi Jawa Barat, Jawa Timur, Bali, dan Sulawesi Selatan. Lokasi dan 
sentra-sentra produksi tersebut beserta varietas mangga yang ditanam dapat 
dilihat pada Tabel 3.2. 

Dan Tabe13.2, tampak bahwa masing-masing wilayah mempersiapkan 
areal pengembangan mangga secara lebih intensif dan dalam luasan yang 
cukup besar. Pengembangan perluasan areal untuk perkebunan mangga ini 
mendapat bantuan dan dana dalam negeri (misalnya proyek P2RT) dan dani 
luar negeri (misalnya OECF). Penambahan luas areal mangga saat ini diarah-
kan juga untuk pengembangan varietas-varietas khusus yang diperkirakan 
dapat menembus pasar ekspor di negara-negara Eropa dan Amerika. Salah 
satu contoh adalah penambahan luas areal seluas 4.000 hektar di Kabupaten 
Indramayu untuk pengembangan varietas cengkir dermayu dan gedong gincu. 
Dengan penambahan luas areal tanam, diharapkan Indonesia mampu ber-
saing dengan negara-negara penghasil mangga lainnya. 

2. Produksi 

Dalam kurun waktu 4 tahun (1990 — 1993), produksi mangga meng-
alami kenaikan dan penurunan. Pada tahun 1991, produksi mencapai 640.457 
ton atau mengalami kenaikan sebesar 26% dan tahun sebelumnya. Sementara 
itu, tahun-tahun berikutnya mengalami penurunan sebesar 24,31% pada 
tahun 1992, dan 5,04% pada tahun 1993. Sedangkan pada tahun 1994, 
produksi diperkirakan meningkat sebesar 22,9%. Trend produksi mangga 
di berbagai provinsi dapat dilihat pada Tabel 3.3. 

Dan data Tabel 3.3 terlihat bahwa produksi mangga terbesar dihasilkan 
oleh Provinsi Jawa Timur, yaitu sebesar 34,7% — 45,4% dan produksi nasio-
nal. Kemudian, diikuti oleh Provinsi Jawa Barat 17% — 27,7%, Jawa Tengah 
13% — 19,7%, dan provinsi lainnya kurang dan 10%. Produksi mangga di 
Indonesia masih terpusat di daerah-daerah di Pu!au Jawa. Provinsi lain yang 
berpotensi untuk dikembangkan sebagai sentra produksi mangga adalah 
Provinsi Sulawesi Selatan dan Provinsi Bali. Kedua provinsi tersebut terma-
suk ke dalam 5 provinsi penghasil mangga terbesar di Indonesia, sehingga 
keberadaannya turut diperhitungkan dalam pengembangan komoditas mang-
ga lebih lanjut. 
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Tabel 3.3. Produksi Mangga (000 Ton) di Beberapa Provinsi 
(1990 —1994) 

No. Provinsi 1990 1991 1992 1993 1994*) 

1 Jatim 202.509 291.136 190.048 159.955 248.992 
2 Jabar 86.634 177.153 108.552 105.773 105.708 
3 Jateng 72.983 83.460 89.225 90.907 103.448 
4 Sulsel 87.930 7.735 25.194 25.914 20.554 
5 Bali 21.407 18.731 21.930 18.869 21.900 
6 NTT 9.061 11.779 8.631 10.876 7.679 
7 D.I. Aceh 8.341 0.467 3.723 9.632 1.926 
8 NTB 7.330 8.595 9.588 7.361 7.420 
9 D.I.Y. 5.150 8.281 2.908 6.789 8.405 

10 Lainnya 27.544 25.940 25.003 24.281 43.302 

Indonesia 508.889 640.277 484.782 460.357 567.332 

Sumber: Statistik Pertanian, Deptan 1995. 

3. Ekspor 

Nilai ekspor komoditas buah-buahan Indonesia semakin lama me-
nunjukkan nilai yang makin meningkat. Kecenderungan ini menunjukkan 
bahwa selera konsumen luar negeri terhadap buah-buahan tropis makin 
tinggi. Sampai saat ini, negara tujuan ekspor Indonesia adalah negara-negara 
Asia. Selain karena jaraknya yang relatif dekat, selera konsumen negara-
negara Asia tidak jauh berbeda dengan Indonesia. Seperti yang telah disebut-
kan di awal tulisan ini, pangsa ekspor mangga Indonesia ke Asia khususnya 
Taiwan, Malaysia, dan Singapura mencapai jumlah lebih dan 80%. Data 
volum dan nilai ekspor Indonesia dapat dilihat pada Tabel 3.4. 

Kecenderungan meningkatnya volum ekpor tidak selalu diikuti oleh 
memngkatnya harga dan komoditas mangga yang diekspor. Hal ini sedikit 
banyak disebabkan oleh makin banyaknya negara pesaing Indonesia yang 
dapat menembus pasar mangga dunia. Negara-negara ban yang harus diper-
hitungkan adalah Australia dan negara-negara penghasil mangga lainnya 
seperti negara-negara di Amerika Latin, Malaysia, Afrika, dan lain-lain. 
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Tabel 3.4. Perkembangan Ekspor Mangga Indonesia, 
Tahun 1989 —1995 

Tahun Volum (Ton) 
Nilai Ekspor 
(000 US $) 

1989 300.0 402.0 
1990 572:6 579.5 
1991 722.8 613.5 
1992 965.9 867 
1993 429.1 586.1 
1994 885.1 935.9 
1995 1,118.5 689.1 

Sumber: Statistik Perdagangan Luar Negeri, BPS 1989 - 1995 

Tabel 3.5. Perkembangan Volum Ekspor Mangga Indonesia (dalam 
ton) Menurut Negara Tujuan,1990 -1995 

No. Tujuan 1990 1991 1992 1993 1994 1995 

1 Taiwan 53,20 163,89 310,18 132,87 529,47 991,24 
2 Singapura 372,61 451,75 550,59 228,85 318,90 72,87 
3 A. Saudi 82,77 58,33 9,98 3,71 5,70 20,90 
4 Brunei 11,71 12,65 2,43 20,53 4,03 16,07 
5 Lainnya 72,37 3,82 92,77 43,11 29,03 17,42 

Sumber: Statistik Perdagangan Luar Negeri Indonesia, 1990 - 1995. 

Indonesia sampai saat im masih belum mampu menembus pasar mangga 
di Eropa, Amerika, dan Jepang. Untuk negara-negara tersebut, mangga 
banyak didatangkan dan i negara-negara Amerika Latin dan Afrika. Selain 
masalah transportasi, sistem grading dan standardisasi komoditas mangga 
di Indonesia masih banyak tertinggal dibandingkan negara-negara lain. Pe-
ningkatan kualitas mangga yang akan diekspor sampai saat ini masih terus 
diupayakan oleh pemerintah, baik melalui Departemen Pertanian maupun 
lembaga lainnya. Dengan adanya peningkatan kualitas dan komoditas yang 
dihasilkan, Indonesia diharapkan mampu memanfaatkan potensi/peluang 
pasar yang ada untuk lebih memperkenalkan buah-buahan khas Indonesia. 

49 



4. Harga 

Harga mangga bervariasi di tingkat petani ataupun pengecer. Harga 
mangga tiap kilogram di tingkat petani di beberapa daerah sangat tergantung 
pada varietas mangga yang dihasilkan. Di Provinsi Bali, harga yang ber-
laku di tingkat petani dan konsumen untuk jenis mangga arummanis dan 
manalagi selama 2 tahun terakhir berturut-turut adalah: tahun 1994 harga 
jual petani Rp 800,00/kg hingga 1.000,00/kg, dan harga beli konsumen 
Rp 1.200,00/kg hingga Rp 1.500,00/kg. Sementara untuk tahun 1995, harga 
jual petani mengalami penurunan menjadi Rp 500,00/kg hingga Rp 600,00/ 
kg, dan di tingkat konsumen Rp 800,00/kg hingga Rp 1.000,00/kg. Di ka-
bupaten Indramayu, harga mangga jenis cengkir dermayu pada saat panen 
raya di tingkat petani berkisar antara Rp 350,00/kg hingga Rp 500,00/kg. 
Sedangkan pada saat panen kecil, harganya mencapai Rp 700,00/kg hingga 
Rp 900,00/kg. Untuk varietas gedong gincu, saat panen raya harga di tingkat 
petani berkisar antara Rp 1.100,00/kg hingga Rp 1.300,00/kg, sedangkan 
pada saat panen kecil harganya berkisar antara Rp 1.500,00/kg hingga 
Rp 2.000,00/kg. Harga kedua jenis mangga tersebut di tingkat konsumen 
rata-rata Rp 2.000,00/kg untuk jenis cengkir dermayu dan Rp 3.500,00/kg 
untuk gedong gincu. Harga ini akan melambung tinggi ketika tiba di Ja-
karta, yaitu harga jual di supermaket sebesar Rp 7.000,00/kg, sedangkan 
harga rata-rata di pasar induk Rp 5.000,00/kg hingga Rp 6.000,00/kg. 

Untuk Kabupaten Majalengka, harga mangga saat panen raya berkisar 
antara Rp 350,00/kg hingga Rp 500,00/kg. Sedangkan saat panen kecil, 
harganya berkisar Rp 700,00/kg hingga Rp 900,00/kg. Jika dibedakan 
berdasarkan mutu (I, II, dan III), harga mangga di tingkat petani berturut-
turut saat panen biasa Rp 2.500,00/kg, Rp 2.000,00/kg, dan Rp 1.750,00/ 
kg. Sedangkan saat panen raya, harganya turun menjadi Rp 2.000,00/kg, 
Rp 1.500,00/kg, dan Rp 1.250,00/kg. Dengan penggolongan mutu yang sama 
(I, II, dan III), harga beli konsumen pun berbeda, yakni saat panen biasa 
harga rata-rata Rp 3.000,00/kg, Rp 2.500,00/kg, dan Rp 2.000,00/kg. 
Sedangkan pada saat panen raya, untuk masing-masing standar mum harga-
nya berturut-turut Rp 2.500,00/kg, Rp 2.000,00/kg, dan Rp 1.500,00/kg. 

Harga mangga di ibu kota (Pasar Induk Kramat Jati) pada awal musim 
buah mangga relatif tinggi, namun permintaan terhadap komoditas ini tidak 
pernah surut. Pada bulan Agustus, harga jual rata-rata di tingkat pedagang 
eceran berkisar Rp 4.000,00/kg hingga Rp 7.500,00/kg. Perbedaan harga 
beli dan harga jual cukup mencolok, misalnya untuk mangga kelas boom/ 
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utama harga jual di tingkat konsumen Rp 8.000,00/kg. Sedangkan harga di 
pasar induk hanya Rp 4.500,00/kg. Selanjutnya, untuk kelas super harga 
beli konsumen Rp 7.500,00/kg dan harga jual di pasar induk Rp 3.500,00/ 
kg. Berikutnya untuk kelas top, renteng, dan O1 harga beli di tingkat konsu-
men berturut-turut Rp 5.000,00/kg, Rp 4.000,00/kg, dan Rp 3.000,00/kg. 
Sedangkan harga beli pedagang di pasar induk masing-masing Rp 3.000,00/ 
kg, Rp 2.500,00/kg, dan Rp 2.000,00/kg. 

Tabel 3.6. Perkembangan Harga Ekspor 
Mangga Indonesia (US $/Kg) 

Tahun 
Harga

(US $/kg) 

1989 1.34 
1990 1.02 
1991 0.85 
1992 0.90 
1993 1.36 
1994 1.06 
1995 0.62 

Sumber: Statistik Perdagangan Luar Negeri, BPS 

1989 - 1995. 

Harga ekspor (FOB) mangga Indonesia berkisar 0,62 — 1,34 US $/kg. 
Di awal kegiatan ekspor mangga Indonesia dimulai pada tahun 1989, harga 
mangga cukup menguntungkan yaitu sebesar 1,34 US $/kg. Selanjutnya, 
nilai ini makin berkurang sehingga pada tahun 1995 harganya jatuh menjadi 
0,62 US $/kg. Nampaknya, ketidakmampuan Indonesia memenuhi standar 
ekspor yang telah ditetapkan menyebabkan harga ekspor mangga Indonesia 
tidak terlalu tinggi. Dengan adanya peningkatan kualitas dan mutu mangga 
yang diperdagangkan, harga mangga yang diekspor diharapkan dapat ter-
jamin dan dapat menjadi sumber devisa nonmigas Indonesia. 

C. Aspek Teknis 

Usaha pengembangan investasi agribisnis komoditas mangga perlu 
memperhatikan beberapa aspek teknis sebagai berikut. 
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1. Agroklimat 

a. Suhu udara berada pada kisaran 24° C — 27° C. 
b. Ketinggian tempat yang paling cocok antara 600 m — 1.350 m dpi. 
c. Curah hujan yang dibutuhkan berkisar antara 500 mm — 2.500 mm. 
d. Angin di sekitar kebun tidak terlalu kencang. 

2. Tanah 

Tanaman mangga umumnya dapat tumbuh pada jenis tanah apa pun, 
asalkan tidak mempunyai lapisan padas yang keras dan banyak mengan-
dung batu-batuan. Mangga akan tumbuh dengan baik pada tanah yang ber-
solum tebal (kedalaman lebih dan 2 m), tidak berpadas atau berlapis hat 
kedap, teksturnya ringan, strukturnya remah, dan berbutir-butir. Tanah ter-
sebut sebaiknya ber-pH antara 5,5 —7, kandungan bahan organiknya tinggi, 
dan berdrainase baik. Secara umum, tanah seperti ini berwarna hitam dan 
bila diremas mudah hancur tetapi bukan pasir. 

3. Pemilihan Varietas 

Varietas mangga yang dipilih adalah varietas yang permintaannya tinggi 
di pasaran dalam negeri ataupun luar negeri, namun volum pasokannya ma-
sih terbatas sehingga prospek pasarnya akan cerah. Untuk daerah basah 
dengan 7 — 8 bulan basah setahun dan curah hujan 2.000 mmltahun, jenis 
mangga yang dapat dikembangkan adalah mangga cengkir dermayu dan 
mangga gedong gincu. Sedangkan di daerah kering dengan 2 — 4 bulan 
basah dan kedalaman air tanahnya lebih dan i 200 cm dapat dikembangkan 
mangga arummanis, golek, dan manalagi. 

Masyarakat di negara-negara Eropa umumnya lebih menyukai mangga 
yang berwarna kuning kemerah-merahan, tidak terlalu manis, berserat, dan 
ukuran buahnya lebih kecil. Varietas mangga lokal yang telah dilepas Men-
ten Pertanian dan diharapkan akan sangat diterima oleh pasar Amerika atau-
pun Eropa adalah varietas golek 31 yang berkulit kuning cerah dan gedong 
gincu yang berkulit oranye dengan semburat merah di bagian pangkal. 

Kendala yang dihadapi sampai saat ini adalah produksi mangga masih 
terserap habis oleh pasar lokal. Sampai saat ini telah dilepas 6 varietas ung-
gul yang ditetapkan berdasarkan SK Menteri Pertanian RI, yaitu arummanis 
143, manalagi 69, golek 31, gedong gincu, sukku, dan lanabbu. 
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4. Penyediaan Bibit 

Bibit yang akan ditanam sebaiknya berlabel resmi yang dikeluarkan 
oleh Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Horti-
kultura (BPSBTPH). Bibit yang dipilih sebaiknya telah berumur 6 bulan 
atau lebih (tinggi tanaman di atas 60 cm). Bibit seperti ini biasanya dapat 
menghasilkan pohon yang kekar dan sehat, serta telah cukup mampu ber-
adaptasi dengan lingkungan tanam yang barn. Jika ingin berbuah lebih cepat, 
dapat dipilih bibit berumur 2 — 3 tahun atau telah mencapai ketinggian 2 m 
— 3 m. 

Untuk membeli bibit yang sudah besar akan memakan biaya yang cukup 
tinggi dan stoknya terbatas, maka untuk menghemat biaya dapat membeli 
bibit berukuran kecil sebanyak jumlah yang diperlukan lalu membesarkannya 
sendiri. Dengan asumsi jarak tanam 10 m x 10 m, maka untuk 1 hektar 
lahan memerlukan 100 bibit, dengan asumsi yang dapat berproduksi 90% 
atau 90 pohon. Dengan rencna pembangunan kebun mangga seluas 500 
hektar, yaitu tahun ke-0 dibuka 100 hektar, tahun ke-2 dibuka 200 hektar, 
dan tahun ke-3 seluas 200 hektar, maka kebutuhan bibit mangga yang di-
perlukan sebanyak 50.000 batang. 

5. Hama Penyakit 

Hama yang banyak menyerang tanaman mangga antara lain, wereng 
mangga (Idiocerus niveosparsus) yang merusak tunas muda dan kuncup 
bunga dengan mengisap cairan sel tanaman hingga terjadi kerontokan dan 
tanaman tidak berproduksi. Hama jenis ini dapat diatasi dengan penyem-
protan insektisida seperti Diazinon, Sevin, dan Cymbush pada waktu tanam-
an belum bertunas. Thrips bergaris merah (Selenothrips aruprocinctus) yang 
menyerang daun, bunga, atau buah yang sedang berkembang dan mengisap 
cairan di dalamnya. Hama ini dapat diatasi dengan disemprot insektisida 
seperti Thiodan, Azodrin, atau Diazinon. Penyemprotan insektisida dapat 
diulang lagi pada 10— 14 hari kemudian jika gejala serangan masih terlihat. 
Kutu tanaman yang mengisap cairan di tangkai, daun maupun buah dapat 
mengganggu proses fotosintesis. Hama-hama tersebut dapat dikendalikan 
dengan cara memangkas bagian tanaman yang terserang, mengumpulkannya, 
kemudian membakarnya di luar kebun. Hama-hama tersebut dapat juga di-
basmi dengan insektisida sistemik. 
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Lalat buah seperti Anasthepha, Rhagolletis, Ceratitis, dan Dacus atau 
ulat penggerek buah (Cryptorrynchus gravis) menyebabkan buah mangga 
menjadi busuk dan rusak hingga menurunkan kualitas buah. Hama ini dapat 
dikendalikan dengan melakukan sanitasi kebun, mengumpulkan buah yang 
rontok dan busuk, kemudian membakar atau menguburnya di luar lokasi 
kebun. Pengendalian juga dapat dilakukan dengan pengasapan kebun untuk 
menghalau hama/penyakit dan lain-lain. 

Penyakit cendawan antraknosa (Colletotrichum gloeosporoides) yang 
muncul dalam kondisi lembap dan menyerang tanaman berbunga atau sedang 
berbuah sehingga menyebabkan bunga rontok atau buah berbercak-bercak 
hitam. Hama ini dapat dikendalikan dengan pemangkasan (mengurangi 
kerimbunan pohon). Penyakit ujung tangkai (Botryodiplodia theobromae) 
merupakan penyakit pascapanen dan menyebabkan rasa buah tidak enak. 
Hama ini dapat dikendalikan dengan menghindarkan pemanenan bush muda, 
melakukan pendinginan setelah pemanenan, dan penyimpanan dalam ruang-
an berventilasi baik. 

6. Penywpan Lahan 

Lahan tempat menanam mangga harus dipersiapkan terlebih dahulu 
dengan baik. Batu-batu besar, cadas, alang-alang, atau pokok-pokok tanaman 
yang mengganggu harus disingkirkan. Pembersihan lahan dapat mengguna-
kan tenaga manusia atau jika kondisinya cukup berat dapat menggunakan 
mesin pengolah tanah. Sisa-sisa pokok tanaman, baik yang berukuran besar 
maupun kecil, dapat dibakar agar lahan untuk penanaman mangga sungguh-
sungguh bersih. 

Agar lahan dapat dimanfaatkan secara maksimal, maka sebelum pena-
naman mangga harus ditanami jenis tanaman penutup tanah (cover crop) 
yang berasal dan jenis legum atau kacang-kacangan. Penanaman cover crop 
ini akan menambah unsur hara di dalam tanah. Selain itu, tata letak tanaman 
harus direncanakan dan diperhitungkan terlebih dahulu sebelum pembuatan 
lubang tanam. Setelah tata letak ditentukan, selanjutnya adalah menentukan 
jarak tanam. Jarak tanam untuk tanaman mangga yang biasa dipakai adalah 
10 m x 10 m. Tata letak tanaman dapat berwujud bujur sangkar atau berpola 
diagonal. Untuk tanaman mangga yang bibitnya dan i okulasi, jarak tanam 
yang dipakai adalah 12 m x 15 m. Jarak tanam ini membuat tajuk tanaman 
tidak saling bersentuhan. Tanaman mangga yang bibitnya berasal dan i oku-
lasi, memerlukan jarak tanam 6 m — 10 m x 6 m — 10 m. Jika budi daya 
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mangga dilakukan lebih intensif, maka jarak tanam dapat dibuat lebih kecil 
lagi. Agar tajuk tanaman tidak saling bersentuhan, maka kegiatan pemang-
kasan tajuk harus dilakukan secara rutin. 

7. Penanaman Bibit 

Setelah tata letak dan penanaman direncanakan dengan baik dan benar, 
penanaman bibit mangga dapat dilakukan. Ukuran lubang yang dibuat se-
baiknya berukuran 2-3  kali ukuran bola tanah akar (polybag) atau 60 cm —
100 cm x 60 cm — 100 cm. Untuk menjaga kesuburan tanah, tanah galian 
dicampur dengan pupuk kandang atau kompos. Sebelum penanaman dimulai, 
di dasar lubang diberi pupuk superfo spat sebanyak 100 g dan ditimbun de-
ngan tanah. Selain itu, perlu juga ditambah Furadan, Curater, atau Temik 
untuk memusnahkan rayap, semut, atau hewan tanah lainnya yang dapat 
mengganggu kesuburan tanaman. Penanaman bibit mangga sebaiknya di-
lakukan pada awal musim hujan. 

8. Pengairan 

Tanaman mangga membutuhkan banyak air di awal penanamannya. 
Air dibutuhkan untuk keperluan pertumbuhan, pembentukan bunga dan buah, 
serta perkembangan buah selanjutnya. Pada saat tanaman masih muda, pe-
nyiraman hams dilakukan untuk mendorong perkembangan akar lebih 
banyak dan untuk merangsang pertumbuhan. Untuk pertumbuhan tanaman 
muda dimusim kemarau, suplai air sebanyak 70 liter hingga 80 liter per 
minggu per pohon sudah mencukupi untuk pertumbuhan akar. Pada musim 
hujan, pengairan cukup dengan air sebanyak 40 liter hingga 60 liter per 
minggu. Kecukupan air memang sangat tergantung pada lokasi kebun 
didirikan. Apabila kebun tersebut dekat dengan sungai, pengairan (penyiram-
an) depat menggunakan pompa berkekuatan 3,5 PK untuk menarik air ke 
kebin mangga. Jika lokasi kebun jauh dan i sungai, maka dapat dibuatkan 
waduk untuk menampung air. Jika sumber air berasal dan i air tanah, maka 
hams dilakukan pemantekan sumur. Untuk lahan seluas 15 hektar diperlukan 
minimal 4 titik sumur pantek. 

Untuk menjamin pertumbuhan tanaman, maka tanaman pada awal 
pertumbuhannya hams diberi pupuk (pemupukan pertama) sebanyak 50 g —
100 g pupuk NPK berkadar N tinggi. Pada umur 1 tahun, tanaman dapat 
dipupuk dengan campuran 10 kg pupuk kandang, 2,5 kg tepung tulang, dan 
5 kg abu pembakaran kayu. Kemudian, pada setiap tahun berikutnya di-
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tambahkan 5 kg pupuk kandang, 0,5 kg tepung tulang dan 1 kg abu kayu. 
Saat tanaman berumur 10 tahun atau lebih, dapat dipupuk dengan 50 kg 
pupuk kandang, 7,5 kg tepung tulang, dan 15 kg abu kayu. Bila sulit men-
dapatkan tepung tulang, maka dapat diganti dengan TSP dan abu kayu dapat 
diganti dengan kalium sulfat. Pemupukan dilakukan 6 bulan sekali pada 
awal dan akhir musim hujan. Cara pemberian pupuk organik pada tiap tanam-
an perlu dibuat pant mengelilingi batang pohon. Sedangkan untuk pupuk 
anorganik, cara pemberiannya dilakukan dengan cara dibenam dalam tanah 
tepat pada bagian bawah lingkaran tajuk tanaman dan pupuk ditaburkan 
tipis-tipis kemudian ditutup dengan tanah lagi. Penyemprotan pupuk hara 
mikro:harus sesuai dengan kebutuhan dan sebaiknya tidak dilakukan pada 
saat tanaman sedang berbunga atau pada saat buah sedang berkembang kare-
na dapat menyebabkan kerontokan. 

10. Panen dan Pascapanen 

Musim panen mangga bervariasi di beberapa wilayah penanaman. 

a. Panen 

Buah mangga pada umumnya dipanen pada bulan Agustus sampai 
dengan bulan Februari. Pada bulan September, mangga yang dapat dipanen 
masih sedikit sekali. Di beberapa tempat, seperti di Jawa Barat, panen mang-
ga biasanya terjadi pada bulan Oktober — November dan panen raya akan 
berlangsung dan bulan Desember — Januari. Di provinsi lain, seperti di 
Kabupaten Buleleng (Bali), panen mangga akan berlangsung dan i bulan 
Oktober sampai dengan Desember dan panen raya berlangsung selama se-
bulan (November — Desember). Di Provinsi Bali, ditemukan satu daerah 
yang panennya "off season", yaitu di Kabupaten Bangli. Panen mangga di 
daerah tersebut terjadi pada bulan Januari — Februari. Sebagai perbandingan, 
musim panen mangga di berbagai negara berikut varietas mangga dapat 
dilihat pada Tabel 3.7. 

Produksi mangga per pohon antara 25 buah hingga 200 buah, dengan 
asumsi tidak terkena hama, penyakit, atau gangguan lainnya Pada saat panen 
pertama (biasanya dimulai pada tahun kelima), buah mangga yang dihasilkan 
per pohon antara 10 buah hingga 25 buah. Pada panen berikutnya, jumlah 
buah akan mengalami peningkatan dan setelah tahun ke-10 jumlah buah 
yang dihasilkan per pohon antara 90 buah hingga 200 buah. Berat buah 
mangga tidak sama, tergantung pada varietasnya. 

56 



Tabe13.7. Negara-Negara Penghasil Mangga dan Musim Panennya 

Negara/Varietas Mangga Jan. Feb. Mar'. . Apr. . Mei Juni Juli Ags. Sep. Okt. Nop. Des. 

1 India, Pakistan, Bangladesh, 

2 

Sri Lanka (Alphonso, 
Bengalora, Pain, Mulgoa) 
Indonesia (Arummanis, 

* * * 

3 
Gadung, Manalagi, Golek) 
Filipina (Carabao, Pico) * * * * * * 

* * * * * 

4 Thailand (Okrong, Nam Dok * . * * * * * 

5 

Mai, Tong Dum, Klamgun, 
Rad) 
Australia (Kensington) * * * * 

6 AS (Irwin, Haden) * * * * * 
7 Meksiko (Haden, Julie) * * * * * * * * * 
8 Puerto Riko (Haden, Irwin) * * * * * * * * * * 
9 Jamaika (Julie, Amalie) * * * * * * 

10 Brasil (Extrima, Boubon, * * * * * * * * * * * * 

11 
Imperial, Brazil) 
Venezuela (Ford, Sringfield, 

12 
Irwin, Bocado) 
Mesir 

* * * * * * * * 
* 

* 
* 

* 
* 

* * 

13 Sudan * * * 
14 Madagaskar * * 
15 Afrika Selatan * * * * * 
16 Kenya * * *, : * : * * * * * * * * 

17 Israel (Nimrod, Mambruka, 
Haden, Kent, Pain, Keth, 
Maya), * * * * * * 

Keterangan: * = Musim Panen Mangga 



Berat buah mangga arummanis klon 143 dapat mencapai 450 g/buah, 
manalagi 560 g/buah, mangga golek 502 g/buah, gedong gincu 200 g/buah 
hingga 240 g/buah, dan cengkir dermayu 300 g/buah. Untuk buah mangga 
varietas luar negeri seperti Irwin, Haden, dan Kensington Pride, bobot buah 
berkisar 300 g/buah hingga 340 g/buah. Konsumen asing lebih menyukai 
buah mangga yang berbobot tidak lebih dan 350 g/buah. Untuk tahun-tahun 
pertama, jumlah buah mangga yang dapat dipanen cenderung sedikit. Nilai 
ini akan terus bertambah saat tanaman berumur lebih dan sepuluh tahun. 

b. Pascapanen 

Dalam penanganan pascapanen, hal-hal yang dilakukan dan harus di-
perhatikan setelah pengumpulan adalah pencucian, sortasi, pemeraman, pe-
ngemasan, pengangkutan, dan penyimpanan. Penanganan pascapanen yang 
hati-hati akan mempengaruhi kualitas buah yang dihasilkan. Cara pemetikan 
buah mangga yang benar adalah dengan menggunakan gunting dahan. Tang-
kai buah sekitar 10 cm dari pangkah buah dipotong dan buah mangga tidak 
boleh dijatuhkan ke tanah. Buah mangga yang telah dipetik disusun dalam 
keranjang dengan posisi tidur. Ukuran keranjang yang digunakan untuk 
tempat mengemas buah mangga tidak perlu terlalu besar dan dapat disesuai-
kan dengan tujuan pemasaran. Untuk pasar lokal, buah mangga yang telah 
dipetik cukup diangin-anginkan. Apabila buah mangga dipetik tepat pada 
waktunya, maka tanpa diperam pun buah mangga tersebut akan masak dalam 
waktu 3-5  han. Untuk pemasaran pasar lokal, buah mangga dapat dipetik 
dalam keadaan lebih masak daripada mangga untuk ekspor. Bila transportasi 
memakan waktu 3 hari, maka pemanenan dapat dilakukan dalam keadaan 
matang penuh. Bila buah mangga dipanen dalam keadaan hijau, dan keras 
tetapi sudah mencapai matang, maka buah akan matang dalam 8 — 10 hari. 

Untuk pasar ekspor, perlakuan pascapanen sedikit lebih rumit karena 
buah mangga tersebut akan melalui proses penyimpanan dan pengangkutan 
agar tahan lama sampai di tempat tujuan. Proses yang harus dilakukan antara 
lain untuk tujuan ekspor adalah buah mangga harus direndam dengan air 
bersih bersuhu 47,5° C selama 60 menit, lalu dibilas air dingin dan dikering-
kan serta disusun dengan posisi tidur. Setelah didiamkan selama satu hari 
satu malam, tangkainya dipotong hingga tinggal 1 cm — 2 cm. Kemudian, 
buah mangga disusun terbalik dengan tangkai ke arah bawah. Setelah itu, 
buah kembali direndam dalam larutan benomil 50 ppm dengan suhu 51° C 
— 52° C selama 1 —3 menit. Cara ini jugs bisa mencegah pembusukan buah 
selama pemeraman dan pengiriman. 
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c. Pengemasan 

Pengemasan buah mangga yang benar dan baik sangat memudahkan 
kegiatan distribusi dan pemasaran. Kemasan berfungsi melindungi buah 
dan kerusakan biologis, fisik, dan kimia. Oleh karena itu, kemasan yang 
digunakan harus kuat menahan goncangan, gesekan, dan tumpukan selama 
pengangkutan. Bila memungkinkan, kemasan dapat menahan pendinginan 
komoditas secara cepat setelah pemanenan dan memungkinkan juga untuk 
menahan penyaluran panas yang dihasilkan oleh buah mangga dalam trans-
portasi dan penyimpanan. Kemasan juga hams tahan terhadap lingkungan 
yang basah dan lembap. 

Untuk pemasaran di dalam negeri, kemasan yang dipakai untuk buah 
mangga dapat berupa peti kayu berventilasi, kotak karton korugasi bersekat-
sekat, dan keranjang bambu dengan kapasitas netto 18 kg —20 kg. Dengan 
menggunakan kemasan tersebut, buah mangga dapat disusun satu lapis atau 
bertumpuk yang dipisahkan dengan pembatas antara lapisan yang satu dan 
yang lainnya. Di dalam kemasan dapat diberi pelapis seperti kertas, po-
tongan kertas, jerami, serutan kayu, dan sebagainya. Selain menggunakan 
kardus dan karton, pengemasan buah mangga dapat juga menggunakan 
keranjang bambu dengan kapasitas 25 kg yang bagian dalamnya dilapisi 
jerami atau kertas. Pengemasan untuk ekspor ke Singapura dan Hongkong 
tidak perlu sebaik seperti ke Jepang, Amerika, dan negara-negara Eropa. 
Jarak Indonesia ke Hongkong atau Singapura tidak terlalu jauh sehingga 
buah mangga dapat dikemas dengan keranjang bambu/rotan, atau peti karton 
korugasi. 

d. Penyimpanan dan Pemeraman 

Penyimpanan buah mangga meliputi usaha memperpanjang umur sim-
pan buah, sedangkan pemeraman berkaitan dengan usaha pematangan buah 
secara seragam segera setelah panen atau setelah masa penyimpanan yang 
lama. Buah mangga umumnya dipanen setelah mencapai tingkat kematang-
an fisiologis, kemudian dibiarkan matang dalam lingkungan dengan suhu 
dan kelembapan nisbi yang sesuai dengan pematangannya. Suhu tersebut 
bervariasi antara 22° C — 32° C dan RH antara 40% — 65% tergantung 
pada negara penghasil buah. Proses pemeraman memakan waktu kira-kira 
satu minggu, dan selanjutnya setelah matang buah dapat tahan maksimal 1 
minggu. 
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Teknik pendinginan sebagai salah satu tehnik penyimpanan ternyata 
dapat berakibat buruk pada penampilan buah mangga. Kerusakan dingin 
(chilling injury) pada mangga dapat berupa kulit buah yang berbintik-bintik 
gelap atau berlubang-lubang, proses pematangan tidak seragam, dan kepeka-
an terhadap pembusukan oleh mikroorganisme meningkat. Suhu yang di-
sarankan dalam melakukan penyimpanan buah mangga berkisar 13,5° C. 
Pada suhu ini, buah mangga dapat tahan 2 — 3 minggu. Pelapisan buah 
mangga dengan menggunakan lilin lebah 6% ternyata dapat memperpanjang 
umur simpan dan mengurangi penyusutan bobot. Lapisan lilin ini akan me-
ngurangi laju respirasi dan memperlambat pematangan. 

Tujuan pemeraman adalah mempercepat proses pematangan buah secara 
komersial agar buah memiliki tingkat kematangan yang seragam. Pada jenis-
jenis mangga tertentu, pemeraman dapat memperbaiki penampakan warna 
kulit buah. Pemeraman buah dapat dilakukan di lokasi transportasi bila lama 
perjalanan kurang dan 5 hari atau di lokasi pemaaaran dan distribusi apabila 
lama perjalanan lebih lama. Pemeraman buah secara tradisional dapat dilaku-
kan dengan penutupan buah dengan daun gamal, akasia, pisang, dan lain-
lain. Pemeraman modern dapat dilakukan dengan menggunakan karbit 
(CaC,) pada suhu kamar (25° C — 30° C). Biasanya digunakan dosis 9 gram 
untuk 15 kg buah dalam waktu 2 — 3 hari. Selain karbit, pemeraman dapat 
juga menggunakan ethepon dan etilen. Pemeraman dengan gas etilen dilaku-
kan dengan konsentrasi 100 ppm selama 24-48 jam pada suhu 20° C. 

11. Pengolahan Mangga 

Selain dijual dalam bentuk segar, buah mangga dapat diolah menjadi 
produk olahan sehingga lebih tahan lama dan memiliki harga jual yang lebih 
tinggi. Produk olahan dan i buah mangga antara lain pure, irisan mangga, 
minuman ringan, dan mangga keying. Pure mangga adalah bahan baku untuk 
pembuatan berbagai jenis hasil olahan mangga seperti sari buah, squash, 
nektar, jam, jeli, dan berbagai produk kering lainnya. 

Pure mangga dapat dibuat setelah buah dikupas atau tanpa dikupas 
dahulu. Setelah dikukus, buah mangga dimasukkan ke dalam tangki stain-
less steel untuk dihancurkan dengan mengunakan pengaduk (stirrer) yang 
dilengkapi dengan pisau. Setelah itu, pure mangga dapat dimasukkan ke 
dalam tong-tong besar, dikalengkan, atau disimpan beku untuk pengolahan 
selanjutnya. 
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Irisan mangga dapat diawetkan dengan cara pengalengan, pembekuan, 
kombinasi pasteurisasi penyimpanan dingin, dan kombinasi pengeringan 
pengemasan dalam kaleng. Pengalengan dalam larutan sirup paling banyak 
dilakukan. 

Minuman ringan yang lazim dijumpai adalah sari buah, nektar, dan 
squash. Sari buah dan nektar mangga terdiri atas pure mangga, gula, air, 
dan asam sitrat dalam perbandingan sesuai dengan selera masyarakat. Squash 
mangga mengandung bahan-bahan yang sama, tetapi di camping itu juga 
mengandung bahan pengawet SO2 atau natrium benzoat. Pembuatan minum-
an ringan dan i buah mangga dapat ditambahkan pula bahan kimia seperti 
asam askorbat, pewarna makanan, dan bahan pengental. 

Produk mangga kering dapat berupa irisan, bubuk, atau flake. Proses 
pengeringan yang digunakan meliputi pengeringan matahari/penjemuran, 
dehidrasi lorong, dehidrasi vakum, dehidrasi vakum-puf, dehidrasi osmotik, 
pengeringan beku, dan "foam mat drying". Produk-produk ini bila dikemas 
dan disimpan dengan baik akan tahan lama dan memiliki gizi yang baik. 

Dalam analisis kelayakan yang dihitung adalah pengolahan untuk kon-
sumsi segar, yaitu setelah buah mangga dipetik, dibersihkan, disortasi, ke-
mudian didinginkan dalam ruang pendingin sebelum dipasarkan. 

D. Analisis Finansial 

Analisis finansial dimaksudkan untuk mengetahui kelayakan usaha per-
kebunan agribisnis mangga seluas 100 hektar. Dalam analisis ini meng-
gunakan kaidah-kaidah ekonomi yang dapat dijadikan indikator kelayakan 
dan suatu usaha. Indikator yang digunakan dalam analisis financial ini adalah 
Internal Rate of Return (IRR), Net Present Value (NPV) dan B/C Ratio. 
Untuk memperoleh nilai-nilai tersebut, biaya-biaya yang diperlukan diinven-
tarisasi lebih dahulu, baik biaya investasi dan modal kerja pada saat tanaman 
belum menghasilkan (TBM) dan tahun ke-0 sampai tahun ke-2 dan tanaman 
menghasilkan (TM) dan tahun ke-3 sampai tahun ke-25. Bibit yang di-
gunakan saat ditanam sudah berumur 2 tahun. Jadi, tanaman mangga diper-
kirakan pada tahun ke-3 (umur tanaman 5 tahun) sudah mulai menghasilkan. 

Dalam analisis finansial ini, biaya pemeliharaan tanaman selama ta-
naman belum menghasilkan (TBM) dimasukkan dalam komponen biaya 
investasi. Setelah tanaman menghasilkan (TM), biaya pemeliharaan tanaman 
dimasukkan dalam komponen biaya operasional (modal kerja). Biaya yang 
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dikeluarkan selama TBM terdiri atas biaya untuk kegiatan persiapan pendiri-
an kebun mangga yang meliputi biaya survei pendahuluan, studi kelayakan, 
dan perizinan, serta biaya pembangunan fasilitas perkantoran, gudang, 
perumahan, pembelian peralatan pertanian, land clearing, penanaman cover 
crop, penanaman bibit, dan pemeliharaan. Adapun pada masa TM, pem-
biayaan lebih banyak dialokasikan untuk pemeliharaan kebun, panen, dan 
pascapanen. Biaya yang diperlukan selama TBM (tahun ke-0 sampai tahun 
ke-3) sebesar Rp 2,21 miliar termasuk pembayaran bunga bank, asuransi, 
dan biaya lain-lain (5% dari total biaya). 

Dalam analisis financial, perkebunan mangga seluas 100 hektar dilaku-
kan terhadap beberapa alternatif, yaitu dengan membandingkan harga jual 
(ekspor dan lokal), pemilikan modal investasi (biaya selama TBM), pema-
saran (ekspor dan lokal) dan tingkat suku bunga. Adapun beberapa alternatif 
itu antara lain sebagai 

1. Harga Jual 

a. ekspor Rp 4.500,00/kg dan lokal Rp 2.000,00/kg 
b. ekspor Rp 5.000,00/kg dan lokal Rp 2.500,00/kg 

2. Pemilikan modal investasi (biaya selama TBM): 

a. pinjaman bank 80% dan modal sendiri 20% 
b. pinjaman bank 70% dan modal sendiri 30% 
c. pinjaman bank 60% dan modal sendiri 40% 

3. Pemasaran dialokasikan: 

a. ekspor 40% dan lokal 60% 
b. ekspor 30% dan lokal 70% 
c. ekspor 20% dan lokal 80% 

4. Tingkat suku bunga: 

a. tingkat suku bunga 19% per tahun 
b. tingkat suku bunga 14% per tahun 
c. tingkat suku bunga 12% per tahun 
d. tingkat suku bunga 10% per tahun 

Dengan menggunakan tingkat suku bunga 19%, 14%, 12%, dan 10% 
per tahun, dan suku bunga dibayar mulai tahun ke-1, pokok pinjaman mulai 
dibayar tahun ketiga yaitu saat tanaman sudah mnghasilkan, maka diperoleh 
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hasil analisis kelayakan kebun mangga seperti yang dapat disimpulkan 
sebagai berikut. 

1. Dengan tingkat equity 20%, 30%, atau 40% dan porsi ekspor sebesar 
20%, 30%, atau 40% serta dengan tingkat harga mangga diperhitungkan 
untuk FOB Rp 4.500,00/kg dan lokal Rp 2.000,00/kg, ternyata peng-
usahaan mangga mengalami keuntungan. Dengan tingkat bunga bank 
sebesr 19%, kisaran Internal Rate of Return (IRR) adalah 19,51— 24,81; 
Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) berkisar antara 1,02 — 1,22 serta nilai 
Net Present Value (NPV) sebesr Rp 71,211 juta — Rp 833,58 juta. 
Dengan harga jual yang lebih tinggi, yaitu Rp 5.000,00/kg untuk FOB 
dan Rp 2.500,00/kg untuk lokal, nilai yang diperoleh jauh lebih baik, 
yaitu memiliki nilai IRR antara 23,37 — 28,29, B/C Ratio sebesar 1,17 
— 1,35 dan nilai NPV sebesar Rp 662,37 juta — Rp 1.424,74 juta. 

2. Dampak perubahan harga sangat berpengaruh sensitif terhadap nilai 
keuntungan yang diperoleh. Hal ini juga ditunjukkan oleh perubahan 
yang cukup besar pada indikator-indikator kelayakan usaha yang diguna-
kan. Dengan meningkatkan harga mangga di pasar lokal dan nilai FOB 
sebesar Rp 500,00/kg (sesuai dengan fluktuasi harga mangga di pasar), 
maka akan meningkatkan keuntungan sekitar Rp 600 juta — Rp 700 
juta. 

3. Pada tingkat bunga yang lebih rendah (14%) seperti layaknya tingkat 
bunga yang digunakan pada kredit-kredit program yang dikeluarkan 
pemerintah seperti KKPA besarnya nilai IRR, B/C Ratio dan NPV untuk 
kedua jenis skenario harga menunjukkan nilai gang cukup besar. Untuk 
skenario 1 (pesimis) dengan harga mangga lokal Rp 2.000,00/ kg dan 
FOB sebesar Rp 4.500,00/ kg, untuk tingkat equity 20%, 30%, dan 
40% serta komposisi ekspor 20%, 30%, dan 40% nilai IRR berkisar 
antara 21,18 — 26,25, B/C Ratio berkisar antara 1,28 — 1,48 serta nilai 
NPV berkisar antara Rp 1.402 - Rp 2.500 juts. Dengan menggunakan 
skenario 2 (optimis) nilai IRR berkisar antara 25,12-35,33, B/C Ratio 
berkisar antara 1,45 — 1,63 dan nilai NPV sebesar Rp 2.372,08 -
Rp 3.470,41 juts. 

4. Untuk tingkat bunga 12% dan 10%, nilai IRR, B/C Ratio dan NPV 
yang dihasilkan menunjukkan nilai yang jauh lebih baik. 
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E. Penutup 

1. Pengembangan komoditas mangga untuk masa-masa mendatang me-
rupakan salah satu kegiatan agribisnis yang layak untuk dikembangkan 
dan dijadikan komoditas hortikultura andalan Indonesia. Untuk itu, 
penyediaan lahan untuk dijadikan sentra produksi mangga perlu di-
cadangkan oleh pihak Pemda yang tersebar di seluruh Indonesia. Di 
samping itu, berdasarkan analisis finansial yang telah dikerjakan, ke-
untungan yang dijanjikan oleh perkebunan mangga ini cukup bagus. 

2. Masalah utama yang kerap ditemui terhadap komoditas hortikultura 
Indonesia yang akan diekspor adalah pada saat pascapanen. Agar dapat 
menembus pasar dunia, kegiatan penyuluhan kepada para petani se-
baiknya lebih banyak ditekankan pada aspek peningkatan kualitas dani 
mangga yang dihasilkan. Pemahaman akan pentingnya aspek standar-
disasi dan grading hams lebih ditekankan dan dimasyarakatkan. Petani-
petani mangga yang ada saat ini sudah hams diperkenalkan kepada 
suatu sistem agribisnis mangga secara keselumhan dan mulai berpikir 
ke arah "profit oriented" dan komoditas yang dihasilkannya. Lambat 
laun bargaining position petani akan meningkat secara pelan-pelan dan 
sejalan dengan itu peningkatan pendapatan akan terjadi dan kesejah-
teraan petani pun meningkat. 
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